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Abstrak 
Ashitaba (Angelica keiskei) merupakan salah satu tanaman yang digunakan sebagai bahan baku obat tradisional dan 
tespong (Oenanthe javanica) diketahui sebagai tanaman yang satu famili dengan ashitaba. Karena ketersediaan 
ashitaba yang sedikit ditambah dengan harganya yang relative mahal, dapat menjadi alasan ditambahkannya bahan 
lain dalam bahan baku ashitaba. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi adanya tespong pada serbuk 
daun ashitaba menggunakan metode FTIR yang dikombinasikan dengan PCA. Penelitian ini terdiri dari 4 tahapan 
utama, yaitu determinasi tanaman, maserasi dengan etanol, pengukuran spektrum IR, dan analisis PCA. Hasil analisis 
PCA menunjukkan nilai  PC1 dan PC2 berturut-turut sebesar 71 % dan 22% dengan nilai eigen value lebih dari 1 dan 
plot PCA menggambarkan keterpisahan daerah antara ashitaba dan tespong. Dari ketiga sampel yang diproyeksikan 
terhadap plot PCA, terdapat sampel yang diduga mengandung tespong dan bahan campuran lain. Dari hasil penelitian 
ini disimpulkan bahwa metode FTIR yang dikombinasikan dengan PCA dapat menjadi metode alternative dalam 
mendeteksi tespong dalam bahan baku ashitaba dan dari 3 sampel bahan baku ashitaba yang diuji terdapat satu sampel 
yang positif mengandung tespong. 
Kata kunci: Ashitaba; FTIR; PCA; Tespong 
Abstract  
Ashitaba (Angelica keiskei) is one of the plants used as raw material for traditional medicine and tespong (Oenanthe 
javanica) is known as a plant in the same family as Ashitaba. Due to the small availability of Ashitaba coupled with 
the relatively expensive price, it could be the reason for the addition of other ingredients in the raw material of 
Ashitaba. The purpose of this study was to identify the presence of tespong in ashitaba leaf powder using the FTIR 
method combined with PCA. This research consisted of 4 main stages, namely plant determination, maceration with 
ethanol, IR spectrum measurement, and PCA analysis. The results of the PCA analysis showed that the PC1 and PC2 
values were 71 and 22%, respectively, with an eigen value of more than 1 and the PCA plot depicts the separation of 
areas between ashitaba and tespong. Of the three samples projected onto the PCA plot, there were samples that were 
thought to contain tespong and other mixed materials. From the results of this study, it is concluded that the FTIR 
method combined with PCA can be an alternative method for detecting tespong in ashitaba raw materials and in 3 
samples of ashitaba raw material, one of them is positive containing tespong.  
Keywords: Ashitaba; FTIR; PCA; Tespong 
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Ashitaba (Angelica keiskei) adalah salah satu tanaman dari keluarga Apiaceae dari Umbelliferae 
yang merupakan salah satu tanaman introduksi berasal dari Jepang. Ashitaba dikenal juga sebagai 
seledri jepang, daun malaikat, tomorrorleaf atau jamu umur panjang [1]. Tanaman ini banyak 
digunakan sebagai makanan dan bahan baku obat tradisional. Ashitaba memiliki beberapa aktivitas 
farmakologi termasuk anti-kanker, anti-oksidan, anti-peradangan, anti-hipertrigliseridemia dan 
anti-diabetes [2]. Selain itu, bangsa Tiongkok menggunakan ashitaba sebagai obat herbal 
tradisional untuk meningkatkan energi dalam tubuh dengan menyuplai nutrisi penting dalam darah 
dan memperbaiki sirkulasi aliran darah [3]. Kandungan senyawa yang terdapat di dalam tanaman 
ashitaba diantaranya β-karoten, vitamin B1, B2, B3, B5, B6, B12, biotin, asam folat dan vitamin 
C, dan juga mengandung beberapa mineral seperti kalsium, magnesium, potasium, fosfor, seng 
dan tembaga [4]. Ashitaba memiliki kandungan kalkon yang merupakan cairan pekat berwarna 
kuning yang terdapat pada batang dan daun. Kalkon mengandung dua senyawa flavonoid penting 
yang khas yaitu 4-hydroxyderricin dan xanthoangelol [5] yang dianggap sebagai senyawa aktif 
utama untuk berbagai biofungsi termasuk anti-tumor, anti-inflamasi dan anti-diabetes [6]. 
Ashitaba berpotensi sebagai sumber antioksidan karena kandungan tanin dan kalkonnya [7]. Nilai 
total aktivitas antioksidan dari ashitaba berkisar 1890±30 mg/g berat kering herba [8]. 
Pemanfaatan ashitaba sebagai obat herbal sudah mulai banyak diminati meskipun harganya yang 
relatif lebih mahal dibandingkan dengan obat herbal yang lain. Akan tetapi, budidaya ashitaba 
masih jarang dilakukan oleh petani di Indonesia sehingga memungkinkan untuk dilakukannya 
penambahan bahan lain ke dalam produk ashitaba yang dijual di pasaran. Pada penelitian 
sebelumnya, telah dilakukan deteksi seledri (Apium graveolans) pada obat tradisional daun 
ashitaba yang hasilnya menunjukkan bahwa terdapat dua sampel yang diduga positif mengandung 
seledri. Seledri sendiri merupakan tanaman yang satu famili dengan ashitaba, yaitu apiaceae. 
Selain harganya yg relatif murah, seledri pun mudah didapatkan di pasaran sehingga dapat 
menjadikan alasan untuk menambahakan seledri pada ashitaba [9]. 
Pada penelitian ini dilakukan deteksi bahan lain yang masih satu keluarga dengan ashitaba, yaitu 
tespong (Oenanthe javanica). Tespong dipilih karena memiliki bentuk daun yang mirip dan 
memiliki bau yang tidak terlalu menyengat dibandingkan bahan lain sebelumnya (seledri) dan 
harnya yang jauh lebih murah dari ashitaba sehingga memungkinkan menjadi bahan tambahan lain 
dalam ashitaba. 
Beragam metode telah dikembangkan untuk menguji keaslian bahan baku herbal, seperti 
Kromatografi Lapis Tipis (KLT) [10], KLT kinerja tinggi [11], kromatografi cair kinerja tinggi, 
dan spektroskopi infra merah [12] yang dikombinasikan dengan metode kemometrik. Pada 
penelitian ini metode FTIR dipilih untuk mendeteksi adanya tespong pada bahan baku daun 
ashitaba karena telah menjadi alternatif yang menarik untuk digunakan sebagai metode analisis 
karena sampel yang diperlukan sedikit, analisis cepat, dan penggunaan pelarut berbahaya 
diminimalkan [13]. 
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Sampel (Bahan) Penelitian 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi : daun ashitaba dan tespong yang diambil dari 
tiga daerah yang berbeda yaitu daerah Jawa Barat, Jawa Timur dan NTB, Indonesia pada bulan 
November 2019 dan telah dilakukan determinasi di Laboratorium Taksonomi Tumbuhan Sekolah 
Ilmu dan Teknologi Hayati, Institut Teknologi Bandung, Bandung, Jawa Barat, dan serbuk daun 
ashitaba yang berada di pasaran dengan tiga produsen yang berbeda, silika gel, etanol 96 % 
(Merck, pa).  
Sedangkan alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah seperangkat alat maserator, rotary 
vaporator, spektrometr FTIR tipe Agilent Cary 630, neraca analitik, kompor, penangas air, serta 
alat-alat gelas.    
Prosedur kerja  
Terdiri dari 3 tahapan utama, yaitu penyiapan ekstrak, analisis spectrum FTIR, dan analisis PCA. 
Penyiapan ekstrak dilakukan dengan cara daun ashitaba dan tespong dipisahkan dari tanaman, 
dicuci dengan air mengalir, dan dikeringkan. Daun kering dan sampel diserbukkan dan ditimbang 
sebanyak 50 g untuk diekstraksi dengan metode maserasi menggunakan 500 mL etanol, direndam 
selama 6 jam sambal sesekali diaduk, kemudian didiamkan selama 24 jam. Maserat yang diperoleh 
dipisahkan dan dipindahkan ke beaker glass lain, sedangkan ampasnya diperlakukan sama 
sebanyak 2 kali maserasi. Maserat yang diperoleh dari hasil ekstraksi disatukan kemudian 
dipekatkan dengan rotary evaporator hingga diperoleh ekstrak kental. Ekstrak kental kemudian 
dikeringkan dengan cara menguapkan ekstrak kental dicawan penguap menggunakan water bath 
dan kompor listrik, kemudian disimpan di dalam desikator berisi silika gel dan didiamkan selama 
beberapa hari sebelum dianalisis. 
Selanjutnya, ekstrak kering ashitaba, tespong, dan sampel diukur spectrum IR-nya menggunakan 
spektrometer FT-IR tipe Agilent cary 630 dengan Spectra Manager Version 2.01.03 sebagai 
aplikasi instrument. Spektrum IR diukur pada bilangan gelombang 4000 – 650 cm-1 dan resolusi 
4 cm-1, dengan teknik pengambilan sampel secara reflektan.  
Dan terakhir, hasil spektrum IR dianalisis dengan metode kemometrik, yaitu menggunakan metode 
Principal Component Analysis (PCA) dengan perangkat lunak Unscrambler® X 10.4 versi trial, 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tanaman obat yang diperjualbelikan mudah dipalsukan dengan mengganti atau menambahkan 
bahan lain yang tidak diinginkan dan umumnya lebih murah sehingga penjual memperoleh 
keuntungan yang lebih tinggi. Hal ini merugikan pembeli karena dapat mengurangi kualitas produk 
[14]. Ashitaba merupakan salah satu tanaman obat yang sulit didapatkan dan dijual dengan harga 
yang relative mahal. Pada penelitian sebelumnya, sampel obat herbal ashitaba diduga mengandung 
seledri yang merupakan tanaman yang satu famili dengan ashitaba [9]. Pada penelitian ini, 
dilakukan deteksi bahan lain yang satu keluarga dengan ashitaba di family apiaceae, yaitu tespong. 
Metode FTIR merupakan salah satu metode yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi adanya 
bahan tambahan lain dalam suatu tanaman obat dengan menggunakan profil spectrum IR yang 
dikombinasikan dengan analisis statistika secara kemometrik dengan metode Analisis Komponen 
Utama (PCA). Kemometrik merupakan aplikasi prosedur matematika untuk mengolah, 
mengevaluasi dan menginterpretasikan sejumlah besar [15]. Metode kemometrik digunakan untuk 
menemukan korelasi statistika yang telah diketahui dari sampel. Dukungan kemometrik 
memperluas potensi spektroskopi FT-IR sebagai metode alternatif untuk mendeteksi komponen 
lain dari suatu tumbuhan. 
Sebanyak 50 g simplisia kering daun ashitaba dan tespong dari ketiga daerah masing-masing 
diekstraksi dengan pelarut etanol dan diperoleh ekstrak kering dengan rendemen ekstrak sekitar 
10 %. Ekstrak yang diperoleh selanjutnya diukur spektrumnya menggunakan spectrometer FTIR 











Gambar 1. Pola spektrum IR ekstrak ashitaba (i) dan tespong (ii) dari daerah NTB, Jawa Timur, 
dan Jawa Barat pada bilangan gelombang 4000-650 cm-1 dengan resolusi 4 cm-1 
 
Spektrum inframerah pada ekstrak daun ashitaba yang diambil dari tiga daerah pada bilangan 
gelombang 4000-650 cm-1 (Gambar 1.i). Pita serapan yang dimunculkan oleh ekstrak baku 
ashitaba Jawa Barat, ektrak baku ashitaba Jawa Timur dan ektrak baku ashitaba NTB dihasilkan: 
pita A (1742-1669 cm-1) mengindikasikan adanya vibrasi ulur C=O; pita B (2366-1941 cm-1) 
menandakan adanya vibrasi ulur C=C; pita C (2966-2843 cm-1)  menunjukan adanya vibrasi tekuk 
C-H dari CH2. Spektrum inframerah pada ekstrak daun ashitaba menunjukan pola serapan yang 
mirip hanya terdapat perbedaan panjang gelombang 1172-933 dan 1638-1198 cm-1. Sementara 
pada Gambar 1.ii, spektrum tespong dari tiga daerah yang berbeda yaitu Jawa Barat, Jawa Timur 
dan NTB pada bilangan gelombang 4000-650 cm-1 menunjukan pola spektrum daerah NTB 
menunjukan perbedaan pola spektrum dan terlihat dari perbedaan masing masing nilai 
absorbannya. Pita serapan yang dimunculkan oleh ekstrak baku tespong Jawa Barat, ekstrak baku 
tespong Jawa Timur dan ekstrak baku tespong NTB di hasilkan : pita A (1507-1457 cm-1) 
mengindikasi adanya vibrasi tekuk C-H dari alkana, pita B (1645-1587 cm-1) mengindikasi adanya 
vibrasi tekuk C=C dari aromatik dan pita C (2167-2038 cm-1) mengindikasi adanya vibrasi ulur -
C=C-. Spektrum tespong dari ke tiga daerah menunjukan bahwa kandungan senyawa kimia yang 
terkandung berbeda, ada perbedaan panjang gelombang 1410-970 cm-1. Spektrum IR ashitaba 
(Gambar 1.i) dan tespong ( Gambar 1.ii) dari tiga daerah: NTB, Jawa Timur dan Jawa Barat 
menunjukkan pola serapan yang mirip hanya ada beberapa titik bilangan gelombang yang 
menghasilkan respon serapan yang berbeda. Hal ini dapat disebabkan oleh adanya perbedaan kadar 
kandungan zat yang dimiliki oleh tanaman antar daerah karena perbedaan tempat tumbuhnya 
sedangkan perbedaan pola serapan spectrum ditunjukkan oleh spectrum ashitaba dan tespong yang 
telah dioverlay seperti yang terlihat pada Gambar 2.  
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Gambar 2. Overlay spektrum IR ekstrak daun ashitaba (A) dan tespong (B). 
 
Pola spektrum ekstrak baku ashitaba yang ditunjukan oleh spektrum berwarna hijau dan ekstrak 
tespong yang ditunjukan oleh spektrum berwarna jingga yang diukur secara keseluruhan pada 
bilangan gelombang 4000-650 cm-1 menghasilkan pola spektrum yang berbeda. Hal ini dapat 
disebabkan oleh adanya perbedaan kandungan dan kadar zat yang terkandung dalam tanaman 
ashitaba dan tespong. 
Hasil dari pengukuran spectrum IR dianalisis lebih lanjut menggunakan kemometrik. Metode 
kemometrik yang digunakan adalah analisis komponen utama/ Principal Component Analysis 
(PCA). PCA adalah analisis statistika multivariate yang dapat digunakan untuk 
mengklasifikasikan kelompok yang satu dengan yang lain tanpa mengetahui tentang 
keanggotaannya. Hasil analisis PCA berupa kurva score plot yang digunakan untuk menaksir 
struktur data yaitu sebagai dasar perbedaan antara ekstrak baku ashitaba dan tespong. Jarak antara 
sampel menunjukkan kesamaan antar sampel, semakin jauh jarak, maka semakin sedikit kesamaan 
yang dimiliki antara sampel tersebut, jika semakin dekat letak antara sampel pada score plot , maka 
semakin besar kemiripan diantara sampel tersebut. Berikut ini merupakan hasil analisis PCA dari 
ekstrak daun ashitaba dan tespong dari ketiga daerah di Indonesia :  
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Gambar 3. Hasil score plot PCA ekstrak baku ashitaba (A) dan  tespong (B) PC-1 terhadap PC2. 
 
Hasil analisis PCA di Gambar 3 menunjukkan bahwa karakteristik ashitaba dan tespong dari 
masing-masing daerah memiliki karakter yang berbeda, hal ini dapat dilihat dari perbedaan titik 
perkumpulan ashitaba dan tespong antar daerah. Akan tetapi, secara keseluruhan analisis PCA ini 
mampu membedakan antara ekstrak baku ashitaba (A) dan tespong (B) yang ditunjukkan dengan 
terpisahnya daerah ashitaba dan tespong. Hasil kurva score plot PC-1 terhadap PC-2 sebesar 93% 
(PC-1 =71% dan PC-2 = 22%) yang menunjukkan persentasi keterwakilan data, semakin 
mendekati 100 % maka data yang digunakan semakin baik, dengan nilai eigen value lebih dari 1.  
Setelah mendapatkan kurva score plot ekstrak ashitaba da tespong, dilanjutkan dengan analisis 
sampel, yaitu dengan memproyeksikan hasil pengukuran spectrum IR ekstrak kering sampel ke 
dalam plot PCA baku ashitaba dan tespong, seperti yang ada pada gambar 4 berikut ini. 
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Gambar 4. Hasil proyeksi score plot PCA ekstrak baku ashitaba (A), ekstrak baku tespong (B)  
dengan ekstrak serbuk daun ashitaba sampel A (i), B (ii), dan C (iii)  PC-1 terhadap PC-2. 
 
Berdasarkan hasil proyeksi pada Gambar 4, menunjukkan bahwa sampel A diduga mengandung 
tespong, sampel B diduga mengandung ashitaba murni, sementara pada sampel C positif 




Metode FTIR yang dikombinasikan dengan PCA mampu mendeteksi tespong pada bahan baku 
daun ashitaba sehingga dapat menjadi metode alternatif dalam menguji kualitas bahan baku daun 
ashitaba dari bahan lain khususnya tespong dan dari ketiga sampel bahan baku ashitaba yang diuji, 
terdapat satu sampel yang positif mengandung tespong. 
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